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PADA MATERI SUMBER BUNYI DI KELAS XI  

SMA NEGERI 2 LHOKSEUMAWE  
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ABSTRAK 

Penelitan ini dilatarbelakangi oleh ada peserta didik yang kurang memahami dan tidak mampu 

menjelaskan konsep IPA yang diberikan padahal sudah diberikan contoh dan bahan tapi mereka masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA sehingga digunakan pembelajaran berbasis masalah 

(PBM) dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik melalui penerapan model PBL pada materi Sumber Bunyi di 

Kelas XI SMA Negeri 2 Lhokseumawe. Untuk mengetahui aktivitas guru dan peserta didik melalui 

penerapan model PBL pada materi Sumber Bunyi di Kelas XI SMA Negeri 2 Lhokseumawe. Untuk 

mengetahui respon peserta didik melalui penerapan model PBM pada materi Sumber Bunyi di Kelas XI 

SMA Negeri 2 Lhokseumawe. Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan jenis penelitian PTK. 

Sumber data penelitian adalah peserta didik kelas XI berjumlah 13 orang peserta didik. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes, lembar akhivitas dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains peserta didik pada siklus I sebesar 70,63% menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Lhokseumawe masih berada pada level 4. Kemampuan 

literasi sains peserta didik pada siklus I sebesar 79,06% menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Lhokseumawe sudah meningkat dari siklus I yaitu pada level 5. 

Hasil ketuntasan kemampuan literasi peserta didik peserta didik diperoleh pada siklus I sebesar 53,85% 

dan mengalami peningkatan sebesar 92,31% pada siklus II. Hasil aktivitas selama proses pembelajaran 

diperoleh peningkatan persentase aktivitas guru dan peserta didik sudah berjalan cukup baik dan peserta 

didik sangat aktif selama proses pembelajaran berlangsung.  Hasil analisis respon peserta didik 

menunjukkan nilai persentase sebesar 84,61%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik sangat 

menerima dengan baik pembelajaran dengan pebelajaran PBM khususnya materi Sumber Bunyi. 

Kata Kunci: Kemampuan literasi sains, Pembelajaran PBL, Sumber Bunyi  

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang paling penting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, peningkatan 

tersebut tentu saja memberikan pengaruh terhadap peningkatan di bidang-bidang yang 

lain. Dengan pendidikan, seseorang bahkan suatu bangsa dapat menjalankan 

kehidupannya dengan lebih baik. Mengingat berbagai pengaruh globalisasi kini, aspek 

kehidupan di dunia terus menerus berubah dan menuntut manusia harus terus menerus 

pula menyesuaikan dengan perubahan tersebut. Oleh karena itu, setiap orang wajib 

mendapatkan atau mengikuti pendidikan. Pendidikan menurut undang-undang dasar 

1945 tertera pada pasal 31 di jelaskan bahwa “Setiap warga negara berhak mendapat 

pendidikan; Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan Pemerintah 

wajib membiayainya” (Betari, 2016:3). 

Pada tingkat sekolah dasar mata pelajaran fisika memiliki jam pelajaran lebih 

banyak dibandingkan mata pelajaran yang lainnya. Namun dewasa ini pembelajaran 

fisika hanya bersifat hafalan semata. Hal ini terjadi karena masih banyak sekolah yang 

melaksanakan pembelajaran fisika secara konvensional. Pembelajaran di kelas seakan 

hanya sekedar proses mentransfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik. 

Sedangkan berdasarkan tujuan mata pelajaran fisika bahwa tujuan mata pelajaran fisika 
bukan menuntut peserta didik untuk sekedar tahu dan memahami konsep-konsep fisika, 

tetapi peserta didik harus mampu mengaplikasikan pengetahuannya pada lingkungan 
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sekitar. Pendidikan fisika merupakan salah satu pokok pendidikan sebagai wahana 

peserta didik untuk mengenal sains secara nyata dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan masalah tersebut dan seiring dengan 

perkembangan pengetahuan, munculah istilah literasi sains. 

Literasi sains dipahami sebagai kemampuan mengaplikasikan pengetahuan sains 

dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang mampu mengaplikasikan pengetahuan 

sains dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai peserta didik berliterasi sains. Peserta 

didik berliterasi sains benar-benar memahami makna dari pengetahuan sains untuk 

menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari berkaitan dengan pengetahuan 

sains. Peserta didik berliterasi sains bisa dibentuk melalui pendidikan. Pendidikan 

memberikan dampak besar terhadap literasi sains karena pengetahuan dan karakter sains 

diperoleh melalui dunia pendidikan. Pendidikan dalam hal ini diperoleh melalui sekolah 

yang memberikan pembelajaran sains. Bentuk literasi sains di dunia sekolah salah 

satunya adalah perilaku bijak peserta didik dalam menentukan jenis jajanannya setelah 

mendapatkan pengetahuan fisika. 

Literasi sains adalah kemampuan dalam memahami konsep-konsep ilmiah dan 

proses yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dan memberi kesimpulan 

berdasarkan bukti dalam memahami serta mengambil keputusan berkaitan dengan alam 

(Arlis et al., 2020). Literasi sains meliputi keterampilan kreatif, komunikasi, berpikir 

kritis dan kolaboratif (Banila et al., 2021). Dalam hal itu, peserta didik yang memiliki 

kemampuan literasi sains memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan 

konsep sains, kreatif membuat hasil teknologi yang disederhanakan, dan dapat 

mengambil keputusan berdasarkan nilai dan budaya masyarakat. Nugraheni dkk (2017) 

mengatakan bahwa penilaian keterampilan literasi sains pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), yaitu: 1) menjelaskan fenomena secara ilmiah, 2) 

mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah, 3) menginterprestasikan data dan bukti 

secara ilmiah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 2 Lhokseumawe, 

ditemukan bahwa peserta didik Kelas XI yang berjumlah 21 orang, KKM mata 

pelajaran fisika yaitu 70. Sebagian besar peserta didik nilai ujian pada mata pelajaran 

fisika sudah memenuhi KKM. Selain itu, saat melaksanakan PPL 12 September 2022 

menumukan bahwa ada peserta didik yang kurang memahami dan tidak mampu 

menjelaskan konsep IPA yang diberikan padahal sudah diberikan contoh dan bahan tapi 

mereka masih mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA. Walaupun demikian, 

masih terdapat kekeliruan peserta didik dalam mengerjakan soal yang mengaplikasikan 

konsep IPA. Peserta didik juga tidak terbiasa mengerjakan soal-soal literasi sains 

dengan karakteristik soal yang menuntut peserta didik memiliki kemampuan dalam 

memahami bacaan (understanding), menggunakan (using) dan mengidentifikasi 

(identifying) informasi yang ada di dalam bacaan, dan merefleksi serta mengevaluasi 

bacaan (reflecting on written text) (Windyariani, 2017). Peserta didik hanya menguasai 

soal-soal yang kontennya dapat mereka ingat saat mereka menghafal. Namun tidak 

demikian dengan soal-soal aplikasi yang membutuhkan penalaran untuk 

menghubungkan konsep sains dengan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam proses pembelajaran, hanya berlangsung proses mentransfer ilmu 

dari guru kepada peserta didik, hal tersebut menjadi kunci utama pembelajaran fisika. 

Kemungkinan besar peserta didik dapat memahami pembelajaran fisika, apabila tidak 

peserta didik memahami maka peserta didik akan sulit mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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Berpatokan pada permasalahan yang sudah dikemukan di atas, maka penulis ingin 

menerapkan pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik. Pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan 

pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik menyelidiki dan 

mempelajari situasi-situasi masalah otentik dan bermakna. Menurut Darmadi 

(2017:177) pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran 

yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. 

Tujuan model pembelajaran PBL disini yaitu, memberikan rangsangan terhadap peserta 

didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran yang terjadi akan menimpulkan 

rasa ingin tahu dan pemahaman secara nyata karena dirasakan sendiri oleh peserta didik 

sehingga peserta didik tinggal memecahkan masalah dengan mengulang kembali 

peristiwa yang pernah peserta didik lakukan. 

Hal ini didukung Shoimin (Rizky, 2017:254) dimana model pembelajaran PBL ini 

melatih dan mengembangkan kemampuan memecahkan masalah yang erat dengan 

kehidupan manusia serta mendorong peserta didik untuk mampu berpikir tingkat tinggi. 

Model pembelajaran berbasis masalah memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

aktif dalam proses pembelajaran (kegiatan yang dilaksanakan peserta didik dalam 

proses pembelajaran adalah mencari, menyelidiki, dan menemukan sendiri jawaban 

terhadap permasalahan setelah melaksanakan pembelajaran). Kegiatan yang dilakukan 

dalam pembelajaran akan memfasilitasi peserta didik untuk menumbuhkan atau 

mengembangkan kemampuan berpikir termasuk kemampuan literasi sains. 

Senada dengan penelitian Aripin (2022) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan Kemampuan Literasi Sains peserta didik dengan menggunakan Model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran fisika. Hasil 

penelitian ini menunujukan bahwa terjadi peningkatan Kemampuan Literasi Sains 

peserta didik pada siklus I dan II. Pada siklus I, sekitar 63% tergolong peserta didik 

memiliki kemampuan Literasi Sains peserta didik yang tinggi, 9% tergolong memiliki 

kemampuan Literasi Sains sedang dan 28 % tergolong memuliki kemampuan yang 

rendah. Pada siklus I, mengalami peningkatan yang signifikan, sekitar 90% peserta 

didik tergolong memiliki kemampuan Literasi Sains tinggi, 6% tergolong memiliki 

kemampuan Literasi Sains sedang dan 4% memiliki kemampuan Literasi Sains yang 

rendah. Rata-rata nilai kemampuan Literasi Sains pada siklus I sebesar 78,2 dan siklus 

II meningkat menjadi sebesar 87,6. 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti sampaikan maka peniliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Peserta 

didik melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi Sumber 

Bunyi di Kelas XI SMA Negeri 2 Lhokseumawe” 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono, (2016: 9) 

mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah strategi penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

ilmiah. Menurut Suharsimi Arikunto (2016:3) penelitian tindakan kelas merupakan 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Arikunto (2016:17), menjelaskan bahwa satu 

siklus penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari empat langkah, yaitu: (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 

Lhokseumawe dengan pertimbangan sebagai berikut: (1) Banyak peserta didik 

kemampuan literasi sains masih rendah materi Sumber Bunyi. (2) Belum ada penelitian 

tentang kemampuan literasi sains peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Lhokseumawe 

melalui penerapan model pembelajaran berbais masalah  dengan dibantu sarana dan 

prasarana yang diperoleh peserta didik disekolah. (3) Waktu penelitian dilaksanakan 

pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut tes, 

lembar observasi dan angket penelitian. Adapun yang dapat dianalisis untuk 

mendeskripsikan kemampuan literasi sains peserta didik adalah data hasil tes akhir 

tindakan. Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan disekolah 

pada tersebut yaitu 70. Sedangkan jika nilai yang diperoleh mencapai nilai KKM yaitu 

paling sedikit 85% peserta didik, maka diadakan tuntas secara perorangan. Teknik 

analisis dalam penelitian ini adalah teknik analisis kemampuan literasi sains, teknik 

analisis observasi guru dan siswa, serta teknik analisis respon siswa. Penelitian ini 

direncanakan dalam 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan, 

dilaksanakan untuk membahas materi dan pertemuan ke II dilaksanakan untuk ujian 

masing-masing siklus.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa, aktivitas guru 

dan siswa, serta respon siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lhokseumawe setelah diterapkan 

pembelajaran PBL dalam pembelajaran fisika  pada materi Sumber Bunyi. Sebelum 

strategi pembelajaran kreatif-produkti diterapkan dalam pembelajaran fisika, maka 

peneliti terlebih dulu menguji kemampuan awal siswa. 

Kemampuan literasi sains siswa pada siklus I sebesar 70,63% Untuk jelasnya pada 

indikator menjelaskan fenomena sains sebesar 67% (level 4), selanjutnya indikator 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan sebesar 65% (level 4) dan indikator 

menafsirkan data serta bukti ilmiah sebesar 79,5% (level 5). Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lhokseumawe masih 

berada pada level 4 dimana siswa mampu bekerja secara efektif dalam menangani 

masalah yang berhubungan dengan materi Sumber Bunyi. Kemampuan literasi sains 

siswa pada siklus I sebesar 79,06% Untuk jelasnya pada indikator menjelaskan 

fenomena sains sebesar 77% (level 5), selanjutnya indikator mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan sebesar 73% (level 5) dan indikator menafsirkan data serta 

bukti ilmiah sebesar 6% (level 6). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lhokseumawe sudah meningkat dari siklus I yaitu pada 

level 5 dimana siswa mampu mengindtifikasi komponen ilmiah dari masalah yang 

komplek pada materi Sumber Bunyi yang sudah dipelajari.Untuk lebih jelasnya 

perhatikan gambar berikut: 
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Gambar 1 Hasil Literasi Sains Peserta Didik  

Berdasarkan Gambar 1 Hasil pada kemampuan literasi siswa menunjukkan adanya 

peningkatan yang sebelumnya hanya 53,85% meningkat menjadi 92,31%, dengan ini 

model PBL mampu memberi dampak baik pada kemampuan literasi siswa pada materi 

Sumber Bunyi. Hal yang sama juga pada aktivitas guru dan siswa juga meningkat dari 

siklus sebelumnya. Siswa juga sangat menerima pembelajaran yang diberikan guru 

dengan pembelajaran PBL.selanjutnya hasil aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada 

grafik berikut:  

 
Gambar 2 Hasil Aktivitas Guru dan Peserta Didik   

Berdasarkan Gambar 2 Hasil pada aktivitas guru sebesar 66% siklus I pertemuan I 

meningkat menjadi 72% siklus I pertemuan II. Hasil siklus II pertemuan I sebesar 86% 

meningkat menjadi 92% siklus II pertemuan II. Sedangkan aktivitas peserta didik 

sebesar 63% siklus I pertemuan I meningkat menjadi 69% siklus I pertemuan II. Hasil 

siklus II pertemuan I sebesar 85% meningkat menjadi 92% siklus II pertemuan II. Hal 

ini didukung Shoimin (Rizky, 2017:254) dimana model pembelajaran PBL ini melatih 

dan mengembangkan kemampuan memecahkan masalah yang erat dengan kehidupan 

manusia serta mendorong peserta didik untuk mampu berpikir tingkat tinggi. Model 

pembelajaran berbasis masalah memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif 

dalam proses pembelajaran (kegiatan yang dilaksanakan peserta didik dalam proses 

pembelajaran adalah mencari, menyelidiki, dan menemukan sendiri jawaban terhadap 

permasalahan setelah melaksanakan pembelajaran). Kegiatan yang dilakukan dalam 
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pembelajaran akan memfasilitasi peserta didik untuk menumbuhkan atau 

mengembangkan kemampuan berpikir termasuk kemampuan literasi sains. 

 
Gambar 3 Respon Siswa Pembelajaran PBL 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa respon siswa pada materi Sumber Bunyi 

melalui pembelajaran PBL sangat diterima mencapai nilai persentase sebesar 84,61%. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat menerima dengan baik pembelajaran dengan 

pebelajaran PBL khususnya materi Sumber Bunyi. Senada dengan penelitian Aripin 

(2022) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan Kemampuan Literasi 

Sains peserta didik dengan menggunakan Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) pada pembelajaran fisika. Hasil penelitian ini menunujukan bahwa terjadi 

peningkatan Kemampuan Literasi Sains peserta didik pada siklus I dan II. Pada siklus I, 

sekitar 63% tergolong peserta didik memiliki kemampuan Literasi Sains peserta didik 

yang tinggi, 9% tergolong memiliki kemampuan Literasi Sains sedang dan 28 % 

tergolong memuliki kemampuan yang rendah. Pada siklus I, mengalami peningkatan 

yang signifikan, sekitar 90% peserta didik tergolong memiliki kemampuan Literasi 

Sains tinggi, 6% tergolong memiliki kemampuan Literasi Sains sedang dan 4% 

memiliki kemampuan Literasi Sains yang rendah. Rata-rata nilai kemampuan Literasi 

Sains pada siklus I sebesar 78,2 dan siklus II meningkat menjadi sebesar 87,6%. 

PENUTUP 

Dari pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Lhokseumawe 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa, aktivitas guru dan siswa, serta 

respon siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lhokseumawe setelah diterapkan pembelajaran 

PBL  dalam pembelajaran fisika  pada Sumber Bunyi adalah sebagai berikut (1) hasil 

tes pada Kemampuan literasi sains siswa pada siklus I sebesar 70,63% menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lhokseumawe masih 

berada pada level 4. Kemampuan literasi sains siswa pada siklus I sebesar 79,06% 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Lhokseumawe sudah meningkat dari siklus I yaitu pada level 5. Hasil ketuntasan 

kemampuan literasi siswa siswa diperoleh pada siklus I sebesar 53,85% dan mengalami 

peningkatan sebesar 92,31% pada siklus II. (2) Hasil aktivitas selama proses 

pembelajaran diperoleh peningkatan persentase aktivitas guru dan siswa sudah berjalan 

cukup baik dan siswa sangat aktif selama proses pembelajaran berlangsung. (3) Hasil 

analisis respon siswa menunjukkan nilai persentase sebesar 84,61%. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa sangat menerima dengan baik pembelajaran dengan 

pebelajaran PBL khususnya materi Sumber Bunyi. 
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